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ABSTRAK 

PENINGKATAN KINERJA AUDITOR BERBASIS TEKNOLOGI 

INFORMASI (STUDI EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI 

WILAYAH PEKANBARU) 

Oleh : Dinda Kurniawaty 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh perceived usefulness, perceived ease of use, remote audit 
terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di wilayah pekanbaru. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada kantor 
akuntan publik yang terdaftar di IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indonesia). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling dengan 
jumlah data sebanyak 40 sampel. Penelitian ini menggunakan data primer yang 
diperoleh melalui mengisi kuesioner. Analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi liner berganda dan untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan spss 
26. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa: pertama, perceived 
usefulness, perceived ease of use secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor. Kedua, remote audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. Ketiga, berdasarkan hasil Adjusted R Square bahwa 
perceived usefulness, perceived ease of use, dan remote audit berkontribusi 
terhadap variabel kinerja auditor pada kantor akuntan publik di pekanbaru sebesar 
41,5% dan 58,5% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti.  

Kata kunci: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Remote Audit, 
Kinerja Auditor 
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ABSTRACT 

INCREASED PERFORMANCE OF INFORMED TECHNOLOGY-BASED 

AUDITORS (EMPIRICAL STUDIES AT THE PUBLIC ACCOUNTING 

OFFICE IN PEKANBARU) 

By: Dinda Kurniawaty 

This research is a quantitative research that aims to find out how the effect of 
perceived usefulness, perceived ease of use, remote audit on the performance of 
auditors in public accounting firms in Pekanbaru. The population in this study are 
all auditors who work in public accounting firms registered with IAPI (Indonesian 
Association of Public Accountants). The sampling technique used is purposive 
sampling method, with a total of 40 samples of data. This study uses primary data 
obtained through filling out questionnaires. The analysis used is multiple linear 
regression analysis and to test the research hypothesis using SPSS 26. The results 
of multiple linear regression analysis show that: first, perceived usefulness, 
perceived ease of use partially has a significant effect on auditor performance; 
second, remote audit partially has no significant effect on auditor performance; 
finally, based on the results of Adjusted R Square that perceived usefulness, 
perceived ease of use, and remote audit contributed to the auditor's performance 
variable at the public accounting firm in Pekanbaru by 41.5% and 58.5% explained 
by other variables not examined 

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Remote Audit, and 
Auditory Performance. 
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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, Tiada kata yang paling sejuk, tiada sastra yang 

paling dalam selain mengucapkan kata syukur kehadirat Allāh SWT yang Maha 

Pengasih senantiasa memberikan ilmu dan rezeki kepada makhluk-Nya, dengan 
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menandingi kasih sayang-Nya. Dan sholawat beserta salam penulis ucapkan kepada 

baginda Rasulullah SAW yakni Nabi Muhammad SAW yang membawa kita dari 

alam jahiliyah menuju ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti yang 

kita rasakan saat sekarang ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “Peningkatan Kinerja Auditor Berasis Teknologi Informasi 

(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Pekanbaru)”. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini dipersembahkan 

kepada Ayahanda Zulnedi dan Ibunda Syafnelwati yang selalu mensupport, 

mendoakan dan memberikan dukungan moril maupun materil yang tak terhingga 

kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan 

dapat menjadi anak yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan karena 

keterbatasan kemampuan, waktu dan kesempatan. Namun penulis berharap skripsi 
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ini bermanfaat dan dapat memberikan informasi bagi pihak yang membutuhkan. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak memperoleh bimbingan dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Akuntan publik adalah profesi yang memberikan jasa profesional yang telah 

memiliki izin dari negara untuk melakukan praktik sebagai akuntan publik yang 

bekerja secara independen, sedangkan kantor akuntan publik adalah badan usaha 

yang telah mendapatkan izin sebagai wadah akuntan publik.  

Profesi auditor merupakan suatu pekerjaan yang dilandaskan pada 

pengetahuan yang kompleks dan hanya dapat dilakukan oleh individu dengan 

kemampuan dan latar belakang pendidikan tertentu. Salah satu tugas auditor dalam 

menjalankan profesinya yaitu untuk menyediakan sebuah informasi yang sangat 

berguna bagi publik untuk suatu pengambilan keputusan ekonomi. Profesi akuntan 

harus memiliki intregitas, independen dan bebas dari semua kepentingan 

menegakan kebenaran, kemampuan teknis dan profesionalisme harus selalu dijaga 

dalam menempatkan aspek moralitas ditempat yang tertinggi.  

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa, aset utama yang harus 

dimiliki oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah tenaga kerja yang profesional 

agar dapat bertanggung jawab penuh untuk meningkatkan kemampuan atau kinerja 

dalam menjalankan profesinya sebagai auditor. Sehingga auditor dituntut untuk 

produktif atau memiliki kinerja auditor yang optimal (Wulandari dan Prasetya, 

2020). Ristio dkk (2014) menjelaskan bahwa Kinerja auditor merupakan hasil dari 

kerja auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab auditor 
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itu. Kinerja auditor menjadi tolak ukur dari kerja auditor, apakah kinerjanya sudah 

baik atau belum.  

Pada zaman sekarang, teknologi berkembang sedemikian pesat membawa 

dampak dalam masyarakat modern terutama bagi perusahaan. Saat ini hampir 

semua bidang pekerjaan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam kegiatannya 

(Allo et al., 2018). Perkembangan ini berimplikasi secara langsung pada auditor 

yang mengaudit informasi yang dihasilkan melalui sistem yang berbantuan atau 

berbasis komputer (Ismail, 2019). Kemajuan teknologi informasi telah mengubah 

kinerja auditor tidak terlepas dari penggunaan teknologi akuntansi yang digunakan 

dalam pelaksanaan audit. Hal tersebut tentu membuat akuntansi mengalami 

kemajuan yang luar biasa. Peran teknologi sangat penting bagi perusahaan karena 

dengan menggunakan teknologi tidak hanya mempersingkat waktu untuk 

menyajikan informasi keuangan, tetapi juga telah meningkatkan efisiensi dan 

keakuratan informasi secara keseluruhan. Teknologi Informasi adalah masalah 

konsep, pengetahuan, atau manajemen terkait perangkat keras, perangkat lunak, 

manajemen data, jaringan, dan teknologi lainnya (O’Brien & Marakas, 2014:39).  

Pada akhir tahun 2019 Wabah virus corona yang muncul pertama kali di 

Wuhan dengan cepat menyebar ke seluruh dunia, bahkan telah menyebar ke 200+ 

negara di segala penjuru yang menyebabkan terjadinya kemerosotan di bidang 

ekonomi secara universal Berdasarkan data Coronavirus Resource Center John 

Hopkins University & Medicine (JHU 2021), dan Maret 2020 Covid-19 mulai 

terdeteksi di Indonesia. (Khoirunnisa dkk, 2021). Menimbang dampak penyebaran 

Covid-19, pemerintah Indonesia menetapkan PP nomor 21 tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan maksud untuk mengurangi 

persebaran virus corona (Kompas, 2020). PP Nomor 21 tahun 2020 ini berlaku 
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sejak tanggal 31 Maret 2020. Dengan adanya peraturan itu membuat cara kerja 

masyarakat berubah, dari yang sebelumnya bekerja di kantor (work from office) 

menjadi bekerja dari rumah (work from home) tidak terkecuali kantor akuntan 

publik (KAP) yang ada di Pekanbaru. Work from home memicu masyarakat untuk 

memanfaatkan teknologi agar tetap dapat menjalankan profesinya dan 

menyelesaikan tugasnya (Suyoso dkk, 2021). Penerapan kebijakan-kebijakan 

tersebut tentunya akan semakin meningkatkan risiko bisnis. Termasuk juga dalam 

tatanan prosedur audit dalam menjaga kualitas audit. Perubahan pola kerja ini 

menuntut para auditor dan klien untuk beradaptasi dengan menerapkan kebijakan 

baru (Sari, Widyastuti, dan Indarso, 2022).  

Penggunaan teknologi informasi ini memegang peran penting selama di 

berlakukannya physical distancing & social distancing ini, sekaligus menjadi solusi 

untuk mengatasi keterbatasan tersebut (Triyadi 2020). Physical distancing 

mengharuskan auditor untuk bekerja dari rumah dan menerapkan teknik remote 

audit berbasis penggunaan perangkat teknologi informasi. Remote audit atau yang 

disebut sebagai pemeriksaan jarak jauh, menjelaskan bahwa penugasan audit yang 

dilakukan auditor, tidak bertemu secara langsung dengan auditee, dan dalam 

melaksanakan proses pemeriksaan tersebut menggunakan bantuan komputer serta 

perangkat teknologi informasi (Litzenberg, 2020). Namun dalam menerapkan 

teknologi informasi harus di dukung dengan kemampuan auditor yang kompoten 

dalam menggunakan teknologi informasi tersebut. Hal ini karena yang 

mengoperasikan teknologi informasi sebagian besar ialah sumber daya manusia, 

dengan demikian perlunya memperhatikan kemampuan auditor dalam 

menggunakan teknologi informasi yang di terapkan. Selain itu kemampuan kerja 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan berpengaruh terhadap 
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keberhasilan auditor dalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena itu hal 

terpenting yang harus diperhatikan oleh Kantor Akuntan Publik dalam menerapkan 

teknologi informasi adalah sejauh mana keberhasilan sistem tersebut membawa 

dampak positif dalam peningkatan kinerja baik individu maupun organisasi secara 

keseluruhan. 

Teknik audit jarak jauh ini sudah diterapkan oleh beberapa perusahaan tetapi 

berdasarkan hasil penelitian kepada beberapa badan sertifikasi menunjukkan bahwa 

Remote Audit dalam kurun waktu 2018-2019 masih di luar skala uji. Alasannya, 

berdasarkan dokumen IAF Mandatory Document For The Use Of Information And 

Communication Technology (ICT) for auditing/assessment purpose (IAF MD 

4:2018) issue 2 diketahui bahwa pada awalnya Remote audit digunakan untuk 

organisasi dengan beberapa area operasional (multisites) saja. Aturan awalnya 

remote audit untuk beberapa skema sertifikasi salah satunya untuk Sistem 

Manajemen hanya bisa dilakukan secara Parsial yaitu hanya bisa dilakukan untuk 

Tinjauan Dokumen dan Wawancara, sedangkan Observasi lapangan tetap 

memerlukan kunjungan langsung (live audit). Ketentuan lainnya ialah Remote 

Audit hanya bagian dari audit jarak jauh tidak boleh melebihi 50 persen dari total 

waktu audit (Nabila et al, 2022). 

IFAC (2010) dalam Rengganis dan Isgiyarta, (2015) mengharuskan auditor 

untuk memiliki “keahlian dan pengetahuan teknis, termasuk pengetahuan teknologi 

informasi yang relevan”. Remote Audit menuntut auditor agar meningkatkan 

kompetensinya dalam penggunaan teknologi informasi serta selalu 

mempertimbangkan risiko selama pelaksanaan audit. Proses audit jarak jauh ini 

ialah sebuah strategi yang dilakukan untuk tetap bisa melakukan proses audit 

selama pandemi. Dimana hal itu meliputi perencanaan, pemeriksaan dokumen, 
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kerja lapangan, wawancara, dan pertemuan penutupan. Adaptasi yang dilakukan 

tidak seperti biasanya, karena dalam pendekatan proses audit jarak jauh 

memerlukan solusi untuk bagaimana mendapatkan informasi untuk dibagikan ke 

pemangku kepentingan, teknologi apa yang digunakan, komponen apa yang perlu 

diperoleh untuk melakukan pengambilan foto dan video sebagai bukti, dan area 

rahasia atau terbatas apa yang perlu dipertimbangkan untuk diselidiki. Tingkat 

penggunaan teknologi informasi dan kesadaran pentingnya teknologi informasi 

mempengaruhi pelaksanaan audit. Perubahan dari audit tradisional menjadi audit 

dengan penggunaan teknologi informasi merupakan dampak pandemic Covid-19 

yang terjadi saat ini. Auditor tidak dapat mempertahankan untuk tetap 

melaksanakan audit secara tradisional atau manual. Hal ini tentu saja menuntut 

profesi auditor dalam mempersiapakan atau menghadapi audit jarak jauh (remote 

audit) akan sangat erat kaitannya dengan teknologi informasi 

Krisis COVID-19 memiliki implikasi khusus bagi perusahaan audit. Sifat 

dari proses audit memerlukan keterlibatan dan interaksi dengan entitas yang diaudit, 

dan meskipun kemajuan digital terus mempengaruhi bagaimana audit dilakukan 

dan bagaimana bukti diperoleh, serta aspek proses pelaporan, bagi banyak 

perusahaan, krisis menciptakan sistem kejutan untuk aktivitas keterlibatan klien 

normal. Dari tekanan yang meningkat untuk menyelesaikan pekerjaan audit hingga 

tantangan dalam memperoleh bukti audit, dan penilaian yang sangat sensitif di 

bidangbidang seperti kelangsungan usaha, auditor perlu mengevaluasi kembali 

bagaimana mereka melakukan aktivitas audit normal (ACCA, 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Hayes et al. dalam Safarina (2020) 

mengungkapkan bahwa sistem kerja KAP yang mengalami pergeseran menjadi 

WFH dapat memberikan dua situasi yang berbeda. Situasi yang pertama adalah 



6 
 

 
 

ketika KAP tidak mengikuti perkembangan teknologi maka akuntan publik dalam 

KAP akan mengalami kesulitan dengan sistem kerja jarak jauh seperti WFH. 

Namun ketika perusahaan telah beradaptasi dengan perkembangan teknologi, maka 

KAP dan akuntan publik akan mudah untuk mengikuti pelaksanaan sistem kerja 

jarak jauh seperti WFH. Sehingga semakin luas kemampuan auditor didalam bidang 

teknologi, maka akan semakin berkompeten didalam kegiatan auditing.  

Penelitian yang dilakukan oleh Triany, et al. (2016) menyatakan bahwa 

faktor pemanfaatan teknologi informasi juga dapat mempengaruhi kinerja seorang 

auditor pada KAP di Bandung. Sehingga semakin luas kemampuan auditor didalam 

bidang teknologi, maka akan semakin berkompeten didalam kegiatan auditing. 

Tarek dan Basuony (2017) meneliti mengenai implikasi dari teknologi 

informasi pada profesi audit pada negara berkembang untuk tingkat penggunaan 

dan pentingnya teknologi informasi, dan hasilnya adalah bahwa teknologi informasi 

telah mempengaruhi profesi audit, diantaranya adalah teknologi informasi 

mempengaruhi pertimbangan penerimaan klien dan juga mempengaruhi pada fase 

perencanaan, pengumpulan bukti, pengujian audit dan penulisan laporan. 

Rashwan & Alhelou (2020) dalam studinya merekomendasikan untuk 

menggunakan kecerdasan buatan dalam meningkatkan efesiensi proses akuntansi 

dan audit, terutama pada masa pandemi covid-19. Namun yang perlu diperhatikan 

auditor dalam prosedur-prosedur alternatif ialah tetap memenuhi kualitas audit dan 

memenuhi prosedur kesehatan.  

Sangkala (2021) dalam penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor dengan 

menggunakan variabel perceived of use dan perceived of ease of use. 
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Vasarhelyi dan Romero (2014) meneliti mengenai penggunaan teknologi 

oleh auditor eksternal dengan cara mereview kertas kerja auditor dan 

menginterview staf audit. Hasil penelitian Vasarhelyi (2014) adalah bahwa 

teknologi yang ada sering tidak dimanfaatkan atau digunakan oleh auditor karena 

auditor beranggapan akan dapat memperoleh bukti yang sama kompetennya dengan 

menggunakan audit secara tradisional. 

Penelitian ini memiliki tujuan yang sedikit berbeda dari penelitian 

sebelumnya, perbedaan penelitian sebelumnya yaitu ingin menguji penggunaan 

teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja auditor. Penelitian ini dilakukan 

dengan target sampel yang berada di Kantor Akuntan Publik (KAP) Pekanbaru 

dengan alasan Pekanbaru sebagai ibukota Propinsi Riau merupakan pusat bisnis dan 

industri. sehingga dengan alasan tersebut di daerah Pekanbaru akan sangat 

membutuhkan auditor untuk mengaudit perusahaan-perusahaan terkait. Selain 

adanya fenomena yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini juga dilakukan karena 

banyaknya kegiatan pekerja, khususnya auditor yang harus terhambat akibat adanya 

pandemi COVID – 19, serta prosedur auditing yang berubah dan harus 

menyesuaikan dengan kondisi selama pandemi, yaitu audit jarak jauh. Maka 

penelitian yang diteliti pada saat ini dengan judul “Peningkatan Kinerja Auditor 

Berbasis Teknologi Informasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di 

Wilayah Pekanbaru)”. Berfokus untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap peningkatan kinerja seorang auditor.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Apakah perceived of use berpengaruh terhadap kinerja auditor pada 

kantor akuntan publik di wilayah Pekanbaru? 

2. Apakah perceived of ease of use berpengaruh terhadap kinerja auditor 

pada kantor akuntan publik di wilayah Pekanbaru? 

3. Apakah remote audit berpengaruh terhadap kinerja auditor pada 

kantor akuntan public di wilayah pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh perceived of use terhadap kinerja auditor 

pada kantor akuntan publik di wilayah Pekanbaru. 

2. Untuk menguji pengaruh perceived of ease of use terhadap kinerja 

auditor pada kantor akuntan publik di wilayah Pekanbaru. 

3. Untuk menguji pengaruh remote audit terhadap kinerja auditor pada 

kantor akuntan publik di wilayah pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis: dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

penulis sendiri untuk memperluas dan memperdalam wawasan di 

bidang Akuntansi; 

2. Manfaat Bagi Kantor Akuntan Publik: penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi, bahan masukan, baik berupa saran 

sehingga dapat membantu memecahkan masalah yang mereka hadapi 

dan dapat menambah literatur akuntansi mengenai pengaruh 

teknologi informasi terhadap kinerja auditor; 



9 
 

 
 

3. Manfaat Bagi Akademis: penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan tambahan informasi, ilmu 

pengetahuan dan wawasan untuk dijadikan bahan acuan referensi 

penelitian di masa yang akan datang dengan memperbaiki 

kekurangan-kekurangan peneliti sebelumnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan memudahkan 

pembahasan proposal penelitian ini pembahasan dilakukan secara komprehensif dan 

sistematik meliputi: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini dikemukakan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan; 

BAB II: TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan landasan teori yang melandasi pembahasan 

penelitian ini, hipotesis serta variabel penelitian; 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, 

sumber dan jenis data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, serta metode analisis data; 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang 

diperoleh selama penelitian serta pembahasan; 

BAB V: PENUTUP 
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Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari apa yang telah 

penulis uraikan serta saran yang berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi oleh perusahaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Model Technology Acceptance 

Theory of Reasoned Action adalah yang mendasari dari Theory Acceptance 

Model (TAM) di kembangkan oleh Davis (1986). TAM merupakan adaptasi dari 

Ajzen dan Fishbein (1980). Teori TAM mempelajari dan memahami perilaku 

pemakai dalam menerima dan menggunakan sistem informasi. TAM mampu 

menjelaskan penerimaan seseorang dalam penggunaan teknologi (Venkatesh dan 

Davis, 2000 dikutip oleh Devi & Suartana, 2014). TAM terdiri atas dua faktor, yaitu 

perceived of use (PU) dan perceived of ease of use (PEOU) yang merupakan 

komponen dalam menilai pemanfaatan teknologi informasi oleh suatu individu (Lee 

et al., 2003 dalam Rengganis, 2015). Berdasarkan teori TAM ini, maka penggunaan 

teknologi informasi dari pihak auditor untuk membantu pelaksanaan audit dapat 

dianalisis.  

Sarana (2000) dalam Chrisma (2014) mengatakan bahwa Technology 

Acceptance Model (TAM) adalah suatu model untuk memprediksi dan menjelaskan 

bagaimana pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi yang 

berkaitan dengan pekerjaan pengguna. Model TAM berasal dari teori psikologis 

untuk menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi yang berlandaskan pada 

keperacayaan (belief), sikap (attitude), minat (intention) dan hubungan perilaku 

pengguna (user behavior relationship). Teori ini membuat model perilaku sesorang 
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sebagai suatu fungsi dari tujuan perilaku. Tujuan perilaku ditentukan oleh sikap atas 

perilaku tersebut. 

Ajzen dan Fishbein (1980) dalam Rengganis (2015) mengatakan bahwa 

TAM merupakan kepanjangan dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang 

menjelaskan perilaku individu berdasarkan keyakinan dan maksud mereka. TAM 

mengkonsentrasikan analisis dari perilaku individu dan mencerminkan penerimaan 

terhadap teknologi yang berbeda. TAM menggunakan dua construct kunci, yaitu 

perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU) (Davis, 1989 dalam 

Rengganis (2015). Kedua faktor kunci ini menentukan sikap pengguna terhadap 

intensitas untuk menggunakan dan pemakaian aktual dari sistem informasi. 

Perceived usefulness (PU) atau bisa disebut juga perepsi kegunaan adalah 

ukuran untuk mengukur seberapa besar pengguna teknologi informasi potensial 

percaya bahwa penggunaan perangkat khusus tersebut akan meningkatkan kinerja 

mereka (Davis, 1989; Klopping & McKinney, 2004 dalam Hernandez et al. 2008; 

Shim & Viswanathan, 2007 dalam Harusetya, 2011 dikutip dalam Rengganis 

(2015). Sedangkan perceived ease of use (PEOU) adalah persepsi bahwa 

menggunakan teknologi khusus tersebut tidak memerlukan tambahan usaha (effort) 

dalam penggunaannya. 

Davis (1989) menunjukkan bahwa, baik PU dan PEOU memiliki pengaruh 

langsung atas maksud untuk menggunakan dan penggunaan aktual, sedangkan 

PEOU juga memiliki pengaruh tidak langsung atas intensitas untuk menggunakan 

dan penggunaan aktual melalui persepsi kegunaan. Studi ini menggunakan sebagian 

konsep model TAM dari Davis (1989), dengan alasan karena telah digunakan secara 
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luas, dan merupakan salah satu model yang sukses digunakan dalam penelitian-

penelitian pada masa lampau. 

Compeau et al. (2008), dalam Herusetya (2011), dikutip dalam Rengganis 

(2015) menyatakan bahwa hubungan perceived ease of use terhadap perceived 

usefulness telah diuji pada berbagai studi literatur TAM. Umumnya mereka 

berargumen bahwa efektivitas fungsi dari suatu sistem, yaitu perceive usefulness 

tergantung pada bagaimana penggunaannya, yaitu perceived ease of use. 

Berdasarkan teori TAM ini, maka pentingnya kesadaraan penggunaan teknologi informasi 

dari pihak auditor untuk membantu pelaksanaan audit dapat dianalisis, khususnya pada 

situasi keterbatasan pelaksanaan audit di lapangan dikarenakan masalah pandemi virus 

Covid-19.  

Dapat disimpulkan persepsi kegunaan (perceived usefulness) 

menggambarkan mengenai produktivitas dan kreatifitas dalam menyelesaikan 

tugas dengan komputer, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, dan manfaat 

komputer bagi pekerjaan. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 

menggambarkan mengenai kemudahan dalam mengoperasikan komputer, 

kemudahan dalam mempelajari teknologi komputer, dan kemudahan dalam 

berinteraksi dengan komputer. 

1. Perceived Usefulness 

Perceived Usefulness (PU) didefinisikan sebagai kepercayaan 

seseorang dimana dalam memanfaatkan suatu teknologi akan meningkatkan 

kinerja pekerjaannya. PU juga bisa didefinisikan sebagai suatu kepercayaan 

mengenai suatu proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 

bahwa pemanfaatan atau penggunaan sistem informasi tersebut memberi 

manfaat dalam peningkatan kinerjanya, maka orang tersebut akan 
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menggunakan sistem informasi tersebut. Sebaliknya, jika seseorang merasa 

percaya bahwa sistem informasi kurang bermanfaat maka dia tidak akan 

menggunakannya. Konsep ini menggambarkan bahwa sistem memiliki 

manfaat tersendiri bagi penggunanya (user). Manfaat tersebut bisa terkait 

dengan produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas dan 

kegunaan keseluruhan (Davis, 1989 dikutip Handayani, 2014). Thompson et 

al (1991) menyimpulkan kemanfaatan teknologi informasi merupakan 

manfaat yang diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam 

melaksanakan tugas. Individu akan menggunakan teknologi informasi 

komputer jika orang tersebut mengetahui manfaat atau kegunaan (usefuness) 

positif atas penggunaannya (Handayani, 2014). 

2. Perceived Ease of Use  

Perceived Ease of Use (PEOU) didefinisikan sebagai kepercayaan 

seseorang dalam menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. 

PEOU ini juga bisa didefinisikan sebagai suatu kepercayaan mengenai suatu 

proses pengambilan keputusan. Ketika seseorang merasa percaya bahwa 

sistem informasi tersebut mudah digunakan maka dia akan 

menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 

informasi tidak mudah atau tidak efisien untuk digunakan maka dia tidak 

akan menggunakannya. Jadi, kejelasan tujuan dalam pemanfaatan sistem 

informasi serta kemudahan pemanfaatan sistem informasi diperlukan agar 

sesuai dengan keinginan pemakai (Handayani, 2014). 
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2.1.2  Remote Audit 

Menurut PT Mitra Integrasi Informatika (2020), remote audit atau audit 

jarak jauh adalah audit yang dilakukan sebagian atau seluruhnya di luar lokasi. 

Audit tetap akan mencakup semua area tetapi menggunakan teknologi digital untuk 

mendukung penilai dimana kunjungan ke lokasi tidak dimungkinkan.  

Pelaksanaan remote auditing bisa menjadi cara lain & langkah tanggap 

auditor dalam mekanisme audit ditengah kondisi yang terbatas. Pada dasarnya 

pelaksanaan remote auditing sama dengan pelaksanaan audit konvensional namun 

perbedaannya terletak pada teknis pelaksanaannya dilakukan secara virtual dengan 

menggunakan perangkat teknologi informasi. Berdasar pendapat beberapa para ahli 

(Abd & Mona, dkk, 2020), dapat dikatakan bahwa bahwa remote auditing adalah 

adaptasi kegiatan audit ditengah keterbatasan situasi yang ada. Kegiatannya sangat 

bergantung pada teknologi, namun prosedur yang dijalani tidak jauh berbeda 

dengan kegiatan audit konvensional. Seorang auditor tetap mempertimbangkan 

profesionalisme yang ada dengan melihat kualitas hasil audit terkait pemeriksaan 

harus memenuhi kandalan dan mewaspadai risiko baru yang akan muncul. 

Dapat disimpulkan Remote audit adalah audit yang dilakukan sebagian atau 

seluruhnya di luar lokasi. Audit tetap akan mencakup semua area tetapi 

menggunakan teknologi digital untuk mendukung penilai dimana kunjungan ke 

lokasi tidak dimungkinkan Audit jarak jauh memiliki durasi yang sama dengan 

audit di lokasi pelanggan. Auditee akan dihubungi dan berkomunikasi melalui 

layanan konferensi untuk sebagian besardurasi audit. Audit jarak jauh juga paling 

baik dilakukan menggunakan berbagi layar. Remote audit dapat menjadi prosedur 

audit alternatif yang digunakan untuk audit di masa pandemi COVID-19 (ISO, 
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2020; Litzenberg & Ramirez, 2020). Menurut litzenberg & Ramirez (2020) pada 

the institute of internal auditors (IIA) mengungkapkan bahwa ada beberapa 

keunggulan dan kekurangan dalam melakukan audit jarak jauh atau remote 

auditing. Diantaranya yaitu:  

Keunggulan remote auditing : 

1. Mengurangi biaya perjalanan. 

2. Meningkatkan intensitasi pemeriksaan. 

3. Meningkatkan kompetensi khususnya dalam bidang teknologi informasi 

yang dapat memperkuat dokumentasi dan pelaporan. 

4. Meningkatkan hasil review dokumen. 

5. Memitigasi beban audit pada biaya operasional. 

Kekurangan remote auditing : 

1. Pengematan secara langsung dan rinci yang tidak dapat tergantikan. 

2. Kurangnya komunikasi menjalin hubungan dengan auditee untuk 

menggali informasi lebih dalam. 

3. Menyulitkan dalam mengumpulkan data dan dokumen yang sesuai 

dengan maksud dan kebutuhan auditor. 

4. Kurangnya interaksi personal secara langsung yang dapat 

membuka peluang terjadinya kecurangan (fraud). 

Menurut Litzenberg (2020) ada beberapa hal yang dibahas dan penting dari 

proses audit jarak jauh diantaranya adalah : 

1. Perencanaan 

Perencanaan dan penentuan ruang lingkup merupakan hal yang sangat 

penting dalam setiap proses audit. Namun, pelaksanaan hal tersebut akan menjadi 
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lebih sulit ketika pihak yang berkepentingan berada di lokasi yang saling berjauhan, 

sementara rapat perencanaan dengan pihak yang berkepentingan adalah hal yang 

sangat penting dalam mengawali proses audit. Pertemuan tersebut meliputi diskusi 

tentang ruang lingkup dan jadwal, auditor juga harus memberikan waktu yang 

cukup untuk menjelaskan terkait pendekatan proses audit jarak jauh kepada para 

peserta rapat. Termasuk memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang perlu 

diantisipasi terkait persamaan dan perbedaan antara audit tatap muka langsung 

dengan proses audit jarak jauh. Informasi yang harus dibahas diantaranya adalah 

bagaimana dan kapan informasi akan dibagikan, teknologi apa yang akan 

digunakan (mulai dari kamera hingga drone sampai dengan dukungan kehadiran 

dari jarak jauh/telepresence), otorisasi apa yang perlu diperoleh sebelumnya untuk 

dapat melakukan pengambilan video maupun fotografi, serta area rahasia atau 

terbatas apa yang perlu dipertimbangkan atau dihindari.  

Penting untuk membahas sejak awal mengenai keterbatasan proses audit 

jarak jauh serta menjelaskan bahwa ketika pelaksanaan kerja lapangan mungkin 

masih diperlukan pada masa yang akan datang berdasarkan temuan audit jarak jauh, 

atau pada saat hambatan terhadap kunjungan fisik telah disingkirkan (misalnya, 

larangan bepergian dicabut). Berdasarkan kebutuhan atas keterangan serta 

penjelasan tambahan, pengalaman yang terjadi menunjukkan bahwa auditor 

internal harus mengalokasikan waktu dua kali lebih banyak guna melakukan rapat 

perencanaan audit jarak jauh, bila dibandingkan dengan yang diperlukan dalam 

audit tradisional. Penggunaan video teleconference serta PowerPoint atau panduan 

visual lainnya, sangat bermanfaat untuk pertemuan ini. 
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2. Kajian Dokumen 

Dalam banyak hal, pengkajian dokumen dari jarak jauh memiliki kesamaan 

dengan pengkajian di tempat kerja secara langsung, namun terdapat beberapa 

keterbatasan. Diperlukan lebih banyak waktu bagi pihak terkait untuk menyiapkan 

dan mengunggah dokumen ke platform berbagi file (SharePoint, drive bersama, dll) 

bila dibandingkan dengan menyediakan akses ke tempat arsip atau binder pada 

lokasi kerja. Metode dokumentasi (rekaman dalam kertas kerja, sistem 

penyimpanan basis data, dll) yang ada membutuhkan tambahan waktu untuk 

mengubah catatan menjadi format file yang dapat dikaji (seperti PDF) dan 

mengunggah file tersebut. Auditor harus terbuka untuk menerima dan meninjau 

informasi dalam format apa pun yang paling mudah diperoleh sehingga beban yang 

ada dapat diminimalkan. Jika memungkinkan, pertimbangan harus diberikan terkait 

aksesibilitas sistem file digital yang digunakan oleh pihak yang menyimpan 

rekaman catatan tersebut. Seringkali akses langsung dapat diberikan secara 

sementara, hanya sepanjang pelaksanaan audit.  

Pertimbangan yang cermat dan teliti harus diberikan untuk mengembangkan 

strategi yang efektif dalam melakukan pengkajian data dari jarak jauh. Misalnya, 

penggunaan sampel mungkin merupakan pilihan terbaik, tergantung pada jumlah 

rekaman catatan yang diperiksa, terlepas dari apakah auditor memeriksa semua atau 

sebagian dari data yang tersedia, strategi yang digunakan harus didiskusikan 

terlebih dahulu dengan auditee (perusahaan yang diaudit) untuk memastikan 

kebenaran informasi yang diberikan sehingga mendukung strategi pengambilan 

sampel. Tidak sama layaknya pengkajian rekaman catatan di lokasi, pengkajian 
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dokumen dari jarak jauh biasanya tidak memungkinkan untuk memberikan 

pertanyaan langsung pada saat yang sama.  

Pada saat mengkaji dokumen dari jarak jauh, auditor harus mencatat dan 

menuliskan pertanyaan yang akan ditanyakan selama wawancara jarak jauh. 

Namun, salah satu cara yang memungkinkan pertanyaan dilakukan bersamaan 

dengan pengkajian dokumen jarak jauh adalah dengan mengatur video 

teleconference / video call antara auditor dengan orang yang ditugaskan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang sedang dikaji. Hal ini memungkinkan dokumen 

untuk dibagikan dan dikaji, sekaligus untuk menyampaikan pertanyaan dan 

mendapatkan jawaban secara langsung pada saat yang sama. 

3. Pemeriksaan fisik 

Pemeriksaan fisik lapangan untuk audit jarak jauh merupakan aspek yang 

paling menantang dari pelaksanaan audit jarak jauh. Perusahaan-perusahaan yang 

berkontribusi pada tulisan ini telah mencoba berbagai solusi teknologi untuk 

memenuhi kebutuhan pemeriksaan fisik lapangan secara memadai. Salah satu 

pendekatannya adalah dengan memanfaatkan teknologi komunikasi langsung dua 

arah, termasuk penggunaan livestreaming dan teknologi two-way smart glasses 

(kacamata pintar dua arah). Meskipun gagasan dalam memahami proses kerja 

secara langsung (live walk-through) menjadi hal yang sangat menarik, namun 

timbul keterbatasan sebagai berikut:  

a. Sebagian besar tempat kerja tidak memiliki fasilitas Wi-Fi. Walaupun 

terdapat tempat kerja yang mengaku memiliki fasilitas Wi-Fi secara luas, 

namun seringkali tidak memiliki cakupan yang memadai pada lokasi 
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daerah terpencil (seperti peternakan, dermaga, gudang besar dan area 

penyimpanan); 

b. Tempat kerja yang menjadi lingkup audit berada di lokasi terpencil atau 

berada di dalam bangunan tua yang dibangun seperti bunker di mana 

layanan seluler terbatas atau kekuatan sinyal yang buruk sehingga 

menurunkan kualitas penayangan video secara langsung; 

c. Tidak banyak manfaat yang dapat diperoleh saat melakukan observasi 

jarak jauh dengan bergerak dari satu titik ke titik lain disebabkan karena 

penayangan video hanya memberikan fokus yang terbatas terhadap 

objek, sedangkan peralatan tambahan untuk pengamatan belum 

memungkinkan; 

d. Kebisingan daerah sekitar ataupun (sebaliknya) kemampuan teknologi 

dalam menyerap kebisingan dapat mencegah personil jarak jauh untuk 

mendengar tanggapan saat wawancara. 

Alternatif untuk komunikasi langsung dua arah adalah dengan video dan 

foto digital yang diambil menggunakan telepon seluler perusahaan. Keuntungan 

dari pendekatan ini adalah perangkat tersebut tersedia dan cocok dengan sebagian 

besar solusi penyimpanan komputer perusahaan (misalnya, SharePoint). Selain itu, 

kekuatan sinyal pada titik pengambilan tidak berdampak negatif terhadap kualitas 

video dan foto pada perangkat tersebut. Seperti telah disebutkan dalam bagian 

perencanaan di atas, penggunaan perangkat digital seringkali memerlukan 

perencanaan awal dan izin khusus (seperti di daerah sensitif atau di lingkungan 

dimana terdapat bahaya ledakan). Selama pemeriksaan dokumen, auditor harus 
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menyusun daftar area yang menjadi perhatian untuk diambil melalui video ataupun 

foto. Contoh area fokus untuk audit keamanan bahan kimia antara lain:  

a. Jalur akses fasilitas yang masih aktif.  

b. Area aman dan terlarang. 

c. Video pengawasan orang dan kendaraan.  

d. Video yang berasal dari stasiun pemantau CCTV termasuk penggunaan 

kamera.  

Foto dan video ditinjau oleh manajer audit dan disatukan menjadi sebuah 

album, yang kemudian ditinjau oleh masing-masing auditor. Auditor membuat 

catatan dan menyiapkan pertanyaan untuk ditanyakan selama wawancara jarak 

jauh. 

4. Wawancara Jarak Jauh 

Wawancara jarak jauh dilakukan dengan cara yang hampir sama dengan 

wawancara langsung serta dapat dilakukan melalui penjadwalan panggilan video 

terhadap personil-personil inti dengan menggunakan sejumlah teknologi yang 

tersedia (misalnya, Microsoft Teams, Skype, dan Zoom). Wawancara dilakukan 

selama 30 hingga 90 menit dengan penanggungjawab pekerjaan. Wawancara 

pendek sekitar 15 menit dapat dilakukan dengan personil yang ditunjuk dan 

memiliki tanggung jawab dalam implementasi, sementara wawancara singkat 

(sekitar 10 menit) dapat dilakukan dengan personil lainnya yang bertanggung jawab 

dalam mendukung fokus audit. Hal ini membantu auditor internal untuk 

mendapatkan pengetahuan tentang budaya yang umum berlaku. Panggilan video 

lebih disukai daripada panggilan suara saja karena isyarat non-verbal merupakan 

bagian penting dari komunikasi dan seringkali tidak nampak tanpa video.  
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Mempersiapkan wawancara jarak jauh membutuhkan waktu tambahan bagi 

auditor. Setiap auditor harus siap dengan daftar pertanyaan dan hal-hal terkait 

informasi tambahan apa yang dibutuhkan, berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari kajian dokumen. Ketika lebih dari satu auditor berpartisipasi dalam 

wawancara, kepedulian harus dilakukan supaya tidak terjadi tumpang tindih 

pembicaraan dengan personil yang diwawancarai maupun dengan auditor lainnya. 

Harus diperhatikan bahwa banyak orang mungkin tidak nyaman mengobrol melalui 

video, terutama auditee (perusahaan yang diaudit) yang jarang melakukannya 

(misalnya, pengawas ahli perdagangan). Meskipun hal tersebut tidak dapat 

dihindari, tetaplah untuk mengatur intonasi senyaman mungkin dan tetap fokus dan 

sadar bahwa video saja juga dapat mengubah bahasa tubuh atau persepsi. 

5. Pertemuan Penutupan 

Pertemuan penutupan untuk audit jarak jauh sama dengan pertemuan 

penutupan untuk audit secara langsung. Disarankan untuk menjadwalkan 

pertemuan penutupan satu hingga dua hari setelah wawancara jarak jauh. Hal ini 

memungkinkan anggota tim audit untuk meninjau kembali catatan dan temuannya, 

serta mengadakan rapat tim audit untuk menyusun rancangan awal hasil audit. 

Pertemuan penutupan audit merupakan kesempatan untuk mempresentasikan 

rancangan awal hasil audit kepada para pemangku kepentingan, menyelesaikan 

pertanyaan atau permasalahan dan melakukan pembahasan lebih lanjut mengenai 

finalisasi hasil audit dan pengembangan berkelanjutan. 

2.1.3 Teknologi Informasi 

Teknologi informasi (information technology) biasa disebut TI, IT, atau 

infotech. Teknologi informasi lahir sekitar 1947, yang ditandai dengan 
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ditemukannya komputer sebagai komponen utama dimana mulai populer di akhir 

dekade 70-an. Teknologi Informasi yang diartikan secara harfiah Teknologi 

(Bahasa Indonesia) dan Technology (Bahasa Inggris), berasal dari Bahasa Yunani 

”Techne” yang berarti adalah seni. Teknologi merupakan pembuatan benda-benda 

yang dapat diamati secara inderawi untuk melayani kebutuhan atau gagasan 

manusia. Sedangkan Informasi (Bahasa Indonesia) dan Information (Bahasa 

Inggris) berasal dari ”To-Inform” yang berarti adalah memberitahu (Elisabeth, 

2019). 

Herusetya (2011) dikutip dalam Rengganis dan Isgiyarta (2015), 

mengatakan bahwa sistem informasi pendukung bagi auditor sangat diperlukan 

guna pembuatan keputusan yang berorientasi pada pertimbangan profesi (audit 

judgement) dan penugasan yang kompleks. Pennington et al. (2006) dalam 

Herusetya (2011) dalam Rengganis dan Isgiyarta (2015) menggunakan istilah 

electronic information system technology (EIST), atau sistem informasi teknologi 

elektronik untuk semua sistem informasi pendukung yang digunakan auditor. EIST 

sangat diperlukan oleh auditor mengingat sifat dari penugasan audit (audit task) 

yang kompleks, dimana pengambilan keputusan diperlukan baik secara individu 

maupun tim, keputusan audit yang bersifat analitis, cepat dan memerlukan 

komunikasi antar audit tim tanpa harus bertatap muka. 

Teknologi informasi terdiri dari tiga komponen yaitu komputer, 

telekomunikasi, dan equipment kantor elektronik yang memanfaatkan shared 

database, electronic fund transfer, electronic data interchange, electronic 

commerce (Ecommerce). Sedangkan menurut O’Brien & Marakas (2014:39) 

“Teknologi Informasi adalah masalah konsep, pengetahuan, atau manajemen terkait 
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perangkat keras, perangkat lunak, manajemen data, jaringan, dan teknologi 

lainnya.” Dari beberapa definisi para ahli dapat disimpulkan bahwa teknologi 

informasi adalah gabungan antara teknologi computer dan teknologi komunikasi. 

Menurut Davis (1986) dalam Rengganis (2015). penggunaan teknologi 

informasi dapat diukur mencakup dua indikator yaitu: 

1. Perceived usefulness atau persepsi kemanfaatan adalah ukuran untuk 

mengukur seberapa besar pengguna teknologi informasi potensial 

percaya bahwa penggunaan perangkat khusus tersebut akan 

meningkatkan kinerja mereka. 

2. Perceived ease of use adalah persepsi bahwa menggunakan teknologi 

khusus tersebut tidak memerlukan tambahan usaha (effort) dalam 

penggunaannya. 

2.1.4  Kinerja Auditor 

Kinerja merupakan salah satu ukuran keberhasilan dari suatu organisasi. 

Menurut Hasibuan (2009:94) prestasi kerja atau kinerja adalah suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

Anwar Prabu Mangkunegara (2005:9) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Menurut Esya (2008) 

dikutip dalam Wulandari dan Prasetya (2020) mendefiniskan kinerja auditor adalah 

sebagai ekspresi potensi kerja auditor berupa perilaku kerja seorang auditor dalam 

melaksanakan tugas kerja untuk mencapai hasil kerja yang optimal, yang dapat 

diukur melalui faktor obyektif (hasil kerja dan disiplin kerja) dan faktor subjektif 
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(inisiatif, kerjasama dan loyalitas). Selain itu kinerja juga dapat diartikan sebagai 

suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

Terdapat tiga jenis auditor, yaitu auditor internal, auditor pemerintah dan 

auditor independen (akuntan publik). Jenis auditor yang terakhir yaitu auditor 

independen atau akuntan publik. Auditor independen bertugas mengaudit laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Pengauditan ini dapat dilakukan pada 

perusahaan go public, perusahaan besar maupun kecil dan organisasi non profit, 

Praktik akuntan publik ini harus bernaung di dalam suatu KAP. 

Kinerja auditor merupakan suatu pencapaian hasil kerja oleh seorang 

auditor. Kalbers dan Forgatty dalam Grihardini (2011) dalam Rengganis dan 

Isgiyarta (2015) mengemukakan bahwa kinerja auditor merupakan sebagai evaluasi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, rekan kerja, diri sendiri dan 

bawahan langsung. Kinerja dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar) 

yang mencakup kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu. 

Menurut Wilson (2012:234) kinerja dapat diukur dengan menggunakan 

beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Kuantitas Pekerjaan 

Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau 

kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap pekerjaan 

memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut karyawan harus memenuhi 

persyaratan tersebut baik pengetahuan, keterampilan, maupun kemampuan yang 

sesuai. Berdasarkan pekerjaan tersebut dapat diketahui jumlah karyawan yang 
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dibutuhkan untuk dapat mengerjakannya, atau setiap karyawan dapat mengerjakan 

berapa unit pekerjaan. 

2. Kualitas Pekerjaan 

Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu 

untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan 

tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai standar kualitas tertentu yang harus 

disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakannya sesuai ketentuan. 

Karyawan memiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan pekerjaan sesuai 

persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut. 

3. Ketepatan Waktu 

Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan 

tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas 

pekerjaan lainnya. Jadi, bila pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak selesai tepat 

waktu akan menghambat pekerjaan dibagian lain, sehingga mempengaruhi jumlah 

dan kualitas hasil pekerjaan. 

4. Kehadiran  

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam 

mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Kinerja auditor ditentukan oleh 

tingkat kehadiran auditor dalam mengerjakannya. 

5. Kemampuan Kerja Sama 

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang karyawan saja. 

Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang atau 

lebih, sehingga membutuhkan kerja sama antar karyawan sangat dibutuhkan. 
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Kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuannya bekerja sama dengan rekan 

sekerja lainnya. 

2.2 Pandangan Islam dalam Ayat-ayat 

Konsep kinerja dalam pandangan Islam sudah dijelaskan dalam AlQura’an 

antara lain sebagai berikut : 

ا عَمِلوُْاۚ وَلِیوَُفیَِّھُمْ اعَْمَالَھُمْ وَھُمْ لاَ یظُْلمَُوْنَ  مَّ  وَلِكُلٍّ درََجٰتٌ مِّ

Artinya: “Dan masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-

pekerjaan mereka, sedangkan mereka tiada merugi”. (Q.S. Al-Ahqaaf : 19).  

﴾٨وَإلِىَٰ رَبكَِّ فاَرْغَبْ ﴿  ﴾٧فإَذِاَ فرََغْتَ فَانْصَبْ ﴿    

Artinya: “Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja keras untuk (urusan-urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan-mulah 

engkau berharap.” (Q.S. Al Insyirah : 7-8)  

Dari ayat di atas mengandung arti bahwa seseorang harus terus bekerja 

dengan kesungguhan hati untuk meningkatkan prestasi. bekerja tidak hanya sebagai 

suatu beban, namun setelah bekerja keras harus menikmati hasilnya dengan 

bergembira dan bersyukur atas pemberian Allah. Dalam bekerja, seorang Muslim 

harus mengharapkan pengakuan dari Allah bukan pengakuan dari sesama manusia. 

Bekerja karena Allah dapat melahirkan kepuasan jiwa. Seseorang dapat menikmati 

pekerjaanya serta melakukan pekerjaan dengan kesungguhan hati. Selain itu, 

seseorang dapat terhindar dari dampak negative apabila bekerja hanya mengejar 

materi saja atau duniawi saja. Bekerja karena Allah dapat menunjukkan adanya 

kinerja secara spiritual. Dalam ayat ayat tersebut Allah SWT pasti akan membalas 



28 
 

 
 

setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. 

Artinya jika seseorang melaksankan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan 

kinerja yang baik pula bagi tempat dia bekerja maka ia akan mendapat hasil yang 

baik pula dari pekerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi KAP. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian sekarang adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Peneliti Terdahulu 

No 
Nama 

(Tahun) 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 
Penelitian 

1 Nabila et 
al 
(2022) 

Information and 
Communication 
Technology 
(ICT): 
Mendorong 
efisiensi kinerja 
auditor selama 
pandemic covid-
19 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa penerapan ICT 
dalam menunjang 
proses audit jarak jauh 
adalah cara yang 
terbaik, dengan tetap 
memperhatikan 
kelayakan perangkat 
yang digunakan dan 
sinyal serta 
perlindungan 
keamanan data juga 
menjadi perhatian 
agar bukti yang 
diberikan oleh auditee 
kepada auditor tetap 
dapat digunakan dan 
handal. 

Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan 
penelitian yang 
penulis lakukan dapat 
dilihat dari metode 
yang digunakan, 
peneliti Metode 
penelitian yang di 
gunakan pada peneliti 
terdahulu ialah 
menggunakan 
pendekatan kualitatif, 
sedangkan penelitian 
yang peneliti lakukan 
menggunakan metode 
pendekatan 
kuantitatif, yang mana 
peneliti menggunakan 
Variabel (X) yaitu 
perceived usefulness 
(PU), perceived ease 
of use (PEOU), 
Remote Audit, dan 
Variabel (Y) yaitu 
Kinerja Auditor 

2 Ariyanto 
(2022) 

Pengaruh 
Penggunaan 
Remote Audit 

Hasil analisis dari 
penelitian ini 
diketahui bahwa 

Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan 
penelitian yang 
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No 
Nama 

(Tahun) 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 
Penelitian 

terhadap Kinerja 
Pemeriksa pada 
Kantor BPK 
Provinsi Riau 

variabel Pelaksanaan 
Remote Audit 
berpengaruh positif 
terhadap Kinerja BPK 
Perwakilan Provinsi 
Riau Selama Masa 
Pandemi. 

penulis lakukan dapat 
dilihat dari variabel 
(X) dan objeknya, 
Peneliti terdahulu 
hanya menggunakan 
variabel (X) yaitu 
Penggunaan Remot 
Audit, sedangkan 
penelitian yang 
peneliti lakukan 
menggunakan variabel 
(X) yaitu perceived 
usefulness, variabel 
perceived ease of use 
dan remote audit. 
Peneliti terdahulu 
objeknya ialah BPK 
Perwakilan Provinsi 
Riau, sedangkan 
peneliti yang penulis 
lakukan objeknya 
ialah KAP Wilayah 
Pekanbaru. 

3 Sangkala, 
et al 
(2021) 

Peningkatan 
kinerja auditor 
berbasis 
teknologi 
informasi 

Hasil penelitian 
menunjukan Variabel 
perceived usefulness 
dan variabel perceived 
ease of use tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja auditor pada 
KAP di kota 
Makassar. 

Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan 
penelitian yang 
penulis lakukan dapat 
dilihat dari objeknya, 
Peneliti terdahulu 
objeknya ialah KAP di 
wilayah Makassar, 
sedangkan peneliti 
yang penulis lakukan 
objeknya ialah KAP 
Wilayah Pekanbaru. 

4 Satyawan, 
et al 
(2021) 

Akselerasi peran 
teknologi dalam 
audit saat covid-
19. 

Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
auditor merespon 
pandemi Covid-19 
sebagai peristiwa yang 
membutuhkan 
adaptasi. Pada masa 
pandemic Covid-19, 
solusi yang dipilih 

Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan 
penelitian yang 
penulis lakukan dapat 
dilihat dari objeknya 
dan metode yang 
digunakan, peneliti 
terdahulu objeknya 
ialah KAP di wilayah 
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No 
Nama 

(Tahun) 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 
Penelitian 

auditor antara lain 
penggunaan sentuhan 
teknologi dalam 
melakukan pengujian. 
Selain itu auditor juga 
menggunakan sumber 
daya teknologi pada 
tahap perencanaan dan 
pelaksanaan audit 
dengan prosedur 
alternatif. 

Jakarta barat, 
sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan 
objeknya ialah KAP 
Wilayah Pekanbaru. 
Metode penelitian 
yang di gunakan pada 
peneliti terdahulu 
ialah studi kasus. 

5 Allo et al 
(2018) 

Pengunaan 
teknologi 
informasi dan 
kinerja auditor. 

Hasil penelitian ialah 
Skill and knowledge, 
System usage, dan 
Perceived usefulness 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap kinerja 
auditor dengan arah 
postif pada KAP di 
kota Semarang. 

Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan 
penelitian yang 
penulis lakukan dapat 
dilihat dari objeknya, 
peneliti terdahulu 
objeknya ialah KAP di 
wilayah Makassar, 
sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan 
objeknya ialah KAP 
Wilayah Pekanbaru, 
terdapat situasi yang 
berbeda, peneliti 
melakukan penelitian 
pada saat pandemic 
Covid-19. 

6 Dewi dan 
Mertha 

Pengaruh 
perceived 
usefulness, 
perceived 
ease of use dan 
penggunaan 
software audit 
pada kinerja 
auditor internal 

hasil analisis, 
perceived usefulness, 
perceived 
ease of use dan 
penggunaan software 
audit memiliki 
pengaruh positif 
terhadap kinerja 
auditor internal pada 
PT. Bank BRI Kantor 
Cabang Se Provinsi 
Bali. 

Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan 
penelitian yang 
penulis lakukan dapat 
dilihat dari variabel, 
peneliti terdahulu 
menggunakan variabel 
software audit, 
sedangkan peneliti 
tidak menggunakan 
variabel software 
audit, perbedaan dari 
objek, peneliti 
terdahulu objeknya 
ialah PT. Bank BRI 
Kantor Cabang Se 
Provinsi Bali, 
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No 
Nama 

(Tahun) 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 
Penelitian 

sedangkan peneliti 
yang penulis lakukan 
objeknya ialah KAP 
Wilayah Pekanbaru, 
terdapat situasi yang 
berbeda, peneliti 
melakukan penelitian 
pada saat pandemic 
Covid-19. 

7 Rengganis 
dan 
Isgiyarta 
(2015) 

Pengaruh 
penggunaan 
teknologi 
informasi 
terhadap kinerja 
auditor. 

Hasil penelitian ialah 
Skill and knowledge, 
System usage, dan 
Perceived usefulness 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap kinerja 
auditor dengan arah 
postif pada KAP di 
kota Semarang. 

Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan 
penelitian yang 
penulis lakukan dapat 
dilihat dari objeknya, 
peneliti terdahulu 
objeknya ialah KAP di 
wilayah Semarang, 
sedangkan peneliti 
yang penulis lakukan 
objeknya ialah KAP 
Wilayah Pekanbaru, 
terdapat situasi yang 
berbeda, peneliti 
melakukan penelitian 
pada saat pandemic 
Covid-19. 

Sumber: kumpulan berbagai jurnal terdahulu 

2.4 Pengaruh antara Variabel 

Berdasarkan landasan teori dan peneliti terdahulu seperti yang telah 

dipaparkan diatas, maka penelitian ini akan menguji pengaruh keahlian dan 

pengetahuan auditor, penggunaan sistem dan persepsi penggunaan terhadap kinerja 

auditor pada masa pandemic covid-19 dengan hipotesis sebagai berikut: 

2.4.1 Pengaruh Perceived Usefulness Auditor terhadap Kinerja Auditor 

Persepsi tentang kemanfaatan (Perceived Usefulness) teknologi 

didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan 
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sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya (Dewi, 2016). Dengan 

demikian jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia 

akan menggunakanya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 

informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakanya.  

Persepsi Kemanfaatan (perceived usefulness) dapat mempengaruhi kinerja 

eksternal audit, karena semakin mudah suatu sistem digunakan maka sistem 

tersebut dirasakan semakin bermanfaat untuk melakasanakan audit. Rasa mudah 

menggunakan sistem teknologi informasi akan menimbulkan perasaan dalam 

dirinya bahwa sistem itu mempunyai kegunaan, dan karenanya menimbulkan rasa 

nyaman bila bekerja dengan sistem teknologi informasi (Arya dan Herry, 2014). 

Dari berbagai pengujian empiris tentang TAM, kemanfaatan (perceived 

usefulness) secara konsisten merupakan faktor yang menentukan kemauan user 

untuk menggunakan sistem dalam melaksanakan audit (Dewi, 2016). Persepsi 

tentang kemanfaatan (Perceived Usefulness) teknologi didefinisikan untuk 

menjelaskan aspek keprilakuan pemakai yang akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya (Darmaningtyas dan Suardana, 2017). Budi (2004) dalam 

Darmaningtyas dan Suardana (2017) menyatakan dalam penelitiannya kemudahan 

(perceived ease of use) mempengaruhi seorang audit secara positif dalam 

meningkatkan kinerja. Atas dasar argumentasi ilmiah tersebut di atas, maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan hasil penelitian sebagai berikut:  

H1: Diduga, perceived usefulness berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

2.4.2 Pengaruh Perceived ease of use terhadap Kinerja Auditor 

Persepsi tentang kemudahan (perceived ease of use) penggunaan teknologi 

didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan 
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sistem tertentu akan bebas dari beban pekerjaan, sehingga seseorang merasa apabila 

sistem informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakanya. Sebaliknya jika 

seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka 

dia tidak akan menggunakanya (Zeinab et al., 2015).  

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami (Fanny, 2015). Dhini (2010) 

dalam Darmaningtyas dan Suardana (2017) mendefinisikan kemudahan (perceived 

ease of use) sebagai tingkat keyakinan seseorang audit memberikan pengaruh 

positif pada kinerja, sehingga memiliki kemudahan dalam menghasilkan kinerja 

yang maksimal. Hal ini didukung oleh Arya dan Herry (2014) menyatakan dalam 

penelitiaanya perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

auditor. Atas dasar argumentasi ilmiah tersebut di atas, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan hasil penelitian sebagai berikut :  

H2: Diduga, perceived ease of use berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

2.4.3 Pengaruh Remote Audit terhadap Kinerja Auditor 

Audit jarak jauh atau yang lebih dikenal dengan virtual auditing adalah 

metode pelaksanaan audit jarak jauh dengan menggunakan media elektronik seperti 

video conference, telepon, dan email untuk memperoleh bukti audit seperti yang 

dilakukan selama di lokasi audit (Jarvis, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Eulerich, Wagener, and Wood, 2021) pada 

271 auditor internal di Jerman, menyebutkan bahwa rata-rata 24 persen rencana 

audit tahunan di tahun 2020 harus ditunda dan 11 persen harus dibatalkan karena 

COVID- 19. Sisa dari rencana audit yang seharusnya dilaksanakan harus diarahkan 

menggunakan prosedur audit jarak jauh. Beberapa area audit menunjukkan bahwa 
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penggunaan prosedur audit jarak jauh dianggap lebih praktis. Hasil penelitian 

(Putra, 2021) menyatakan bahwa remote auditing menjadi salah satu alternatif 

dalam melakukan kegiatan audit, terutama di masa pandemi COVID-19. Audit 

jarak jauh dapat diterapkan selama proses inspeksi. Remote auditing mampu 

meningkatkan proses dalam mendeteksi kecurangan (fraud) secara lebih optimal. 

Hasil penelitian yang di lakukan (Rizai, 2022) menyatakan Audit jarak jauh 

juga memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kualitas audit yang dihasilkan akan menjadi rendah semakin dilakukannya 

audit jarak jauh, yang secara signifikan akan mempengaruhi kinerja auditor. 

Penerapan audit jarak jauh memang dapat dikatakan sebuah terobosan baru akan 

tetapi untuk saat ini, menurut penulis auditor belum siap dalam menerapkan audit 

jarak jauh secara masif. Hal ini tentunya akan menjadi sebuah tantangan baru bagi 

auditor mengingat penerapan audit jarak jauh sudah mulai digencarkan untuk saat 

ini. Oleh karna itu pemahaman-pemahaman serta pola-pola pengembangan 

berdasarkan evaluasi terkait audit jarak jauh perlu ditekankan lagi, seperti 

pemahaman akan teknologi terbarukan. 

Penelitian terkait remote audit hingga saat ini belum banyak dilakukan oleh 

peneliti. Beberapa jurnal penelitian yang telah disebutkan diketahui belum ada yang 

secara khusus membahas pengaruh remote audit terhadap kinerja auditor. Penelitian 

tentang pengaruh remote audit terhadap kinerja auditor belum ditemukan karena 

penelitian ini merupakan topik baru. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Diduga, Remote Audit berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan pada 

hasil telaah teoristis seperti yang diuraikan sebelumnya. Untuk lebih memudahkan 

pemahaman tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka dapat dilihat dalam 

gambar berikut: 

Gambar 2.1   
Kerangka Pemikiran 

“Peningkatan Kinerja Auditor Berbasis Teknologi Informasi” 

 

   

    

  

 

 

Keterangan:  

Hubungan Secara Parsial    : 

 

Kinerja Auditor 

(Y) H2 

H1 

H3 

Perceived usefulness (X1) 

Remote Audit (X3) 

Perceived ease of use (X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian assosiatif 

kasual dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kasual bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, atau 

bagaimana hubungan antara satu variabel mempengaruhi variabel lainnya 

(Sugiyono, 2014). Menurut Sugiyono (2014:13) penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, yang representatif proses pengumpulan 

datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:115) yang dimaksud populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang 

bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Pekanbaru yang terdaftar di 

IAPI (Ikatan Akuntan Indonesia). Sampel penelitian menurut Sugiyono (2014:116) 

merupakan suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Untuk menentukan sampel, maka peneliti melakukan konfirmasi terlebih 

dahulu untuk mengetahui berapa jumlah auditor masing-masing KAP di wilayah 

Pekanbaru. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
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Purposive Sampling menurut Sugiyono (2014:122) adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu dalam 

pengambilan data penelitian. Sampel dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja 

di KAP Pekanbaru yang terdaftar di IAPI, dan pernah melakukan audit pada masa 

pandemic covid-19. Kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: auditor dengan posisi managing partner, partner, supervisor, auditor junior 

dan senior auditor. 

Tabel 3.1 
Kriteria Informan 

Item Kriteria 
Tempat Kerja Auditor yang bekerja di KAP Pekanbaru yang terdaftar 

di IAPI 
Posisi Managing partner, partner, supervisor, auditor junior 

dan senior auditor. 
Masa Kerja ≥ 2 Tahun 
Pengalaman Kerja Melakukan audit pada masa pandemi covid 19 

Kriteria tersebut dipilih karena jabatan tersebut auditor sudah bekerja pada 

KAP di wilayah Pekanbaru dan pendidikan terakhir minimal S1 dengan segala 

pengalamannya, serta mengerti apa yang ditanyakan pada butir-butir kuesioner. 

Berikut daftar nama Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Pekanbaru yang 

bersumber dari www.iapi.or.id yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.2 
Daftar Kantor Akuntan Publik (KAP) di Wilayah Pekanbaru 

No Nama KAP Alamat KAP 
Jumlah 
Auditor 

1 

KAP Griselda, 
Wisnu & Arum 
(Cabang) 

Jl. KH. Ahmad Dahlan, no. 50, Pekanbaru, 
28122, Telp: (0761) 7760260 45200, Fax: 
(0761) 45200, email: 
kapgwa_pku@yahoo.co.id 

7 

 
2 

KAP Drs. Hardi 
& Rekan 

Jl. Ikhlas, no. 1 F, Labuh Baru Timur, 
Payung Sekaki, Pekanbaru, 28291, Telp: 
(0761) 66464, Fax: (0761) 63879, email: 
kap_drs.hardy@yahoo.com 

 
5 
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

Pengertian definisi operasional variabel menurut Juliandi, dkk. (2015, 

hal.113) adalah pengukuran (measurement) atau pengujian (test) suatu variabel. 

Variabel pada penelitian ini menggunakan variabel terikat dan variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) yang digunakan adalah: kinerja 

auditor. Sedangkan variabel independen (X) yang digunakan antara lain: Perceived 

usefulness (X1), Perceived ease of use (X2), dan Remote audit (X3) 

3.3.1 Variabel Independen (Variabel Bebas)  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen 

(terikat). Variabel independen sering disebut juga variabel (X) atau variabel bebas. 

Menurut Sugiyono (2014:39) variabel independen (bebas) merupakan variabel 

3 
 

KAP Drs. Katio 
& Rekan I12:I31 

Jl. Jati, no. 28-A, Senapelan, Pekanbaru, 
telp: (0761) 7023699, hp: 0821 69687018, 
email: kap.katiodanrekan@yahoo.com 

4 

4 

KAP Khairul & 
Rekan 

Jl. DI. Panjaitan No. 2D Pekabaru Riau 
28513 Telp: (0761) 45370, 71306, 858316 
Fax: (0761) 45370 Email: 
khairulegab@gmail.com 

5 

5 

KAP Rama 
Wendra (Cabang) 

Jl. Wolter Monginsidi No. 22 B, 
Sukaramai, Pekanbaru Kota, Kota 
Pekanbaru Riau 28155 Telp: (0761) 38354 
Fax: (0761) 46257 

8 

6 

KAP Yaniswar & 
Rekan 

Jl. Jendral Sudirman, No. 4 Pekanbaru 
28288 (Gedung Gapensi Riau Lantai 1) 
Telp: (0761) 7876040 Email: 
kapyaniswardirga@gmail.com 

8 

7 

KAP Tantri 
Kencana 

JL. Teratai No. 18, RT 002/002, Sukajadi 
Pekanbaru 28121 Telp: 0761-20044; 
081355305786; 08127512841 Email: 
tantri.kencanaaa@gmail.com 

3 

Jumlah 40 

Sumber: www.iapi.or.id 
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yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1.1   Perceived Usefulness 

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai suatu 

tingkatan dimana seorang individu mempercayai bahwa menggunakan suatu sistem 

tertentu akan dapat membantu meningkatkan kinerja dan prestasi kerja individu 

tersebut. Berdasarkan definisi tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa manfaat 

dalam menggunakan TIK dapat membantu meningkatkan kinerja dan prestasi kerja 

individu yang menggunakannya. 

3.3.1.2   Perceived Ease of Use 

Perceived ease of use merupakan sebuah teknologi yang diartikan sebagai 

suatu tolak ukur untuk seseorang yang percaya bahwa komputer dapat dipahami 

dan digunakan dengan mudah. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur perceived ease of use antara lain fleksibel, mudah dipelajari, mudah 

digunakan, dan dapat mengontrol pekerjaan. 

3.3.1.3   Remote Audit 

Remote audit atau audit jarak jauh adalah audit yang dilakukan sebagian atau 

seluruhnya di luar lokasi. Audit tetap akan mencakup semua area tetapi 

menggunakan teknologi digital untuk mendukung penilai dimana kunjungan ke 

lokasi tidak dimungkinkan.  

3.3.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen (bebas). Variabel dependen juga sering disebut variabel (Y) atau 

variabel terikat. Menurut Sugiyono (2014:39), variabel dependen (terikat) 
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. 

a. Kinerja Auditor 

Auditor’s performance atau kinerja auditor merupakan suatu ukuran 

efektivitas dan efisiensi dari pekerjaan auditor dalam menyelesaikan tugas 

auditnya. Kinerja dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar) yang 

mencakup kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu. Kualitas berkaitan dengan mutu 

kerja yang dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang 

dihasilkan dalam kurun waktu tertentu dan ketepatan waktu adalah kesesuaian 

waktu yang telah direncanakan. 

Peneliti menggunakan skala pengukuran untuk menghasilkan data yang 

akurat dan tepat. Menurut Sugiyono (2014:92) skala pengukuran merupakan 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam alat ukur sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk menjawab sesuai dengan pendapat mengenai suatu 

pernyataan untuk tiap variabel dalam penelitian yang diukur dengan menggunakan 

skala model Likert. Skala Likert merupakan skala interval yang secara spesifik 

menggunakan lima pilihan, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, tidak 

berpendapat, setuju, dan sangat setuju. Dalam penelitian ini semua pilihan 

instrumen variabel diukur dengan indikator menggunakan skala interval dengan 

rentan nilai 1 sampai dengan 5. 
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Tabel 3.3 
Defenisi Opersional Variabel dan Skala Pengukuran 

NO Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
1 Perceived 

usefulness 
Perceived usefulness atau 
persepsi kemanfaatan adalah 
ukuran untuk mengukur 
seberapa besar pengguna 
teknologi informasi potensial 
percaya bahwa 
penggunaan perangkat khusus 
tersebut akan meningkatkan 
kinerja mereka (Sangkala, 2021) 

1. Increase 
Productivity 

2. Eanchance 
Effectiveness 

3. Useful 
(Handayani, 2014) 

Likert 

2 Perceived 
ease of 
use 

Perceived ease of use adalah 
persepsi bahwa menggunakan 
teknologi khusus tersebut tidak 
memerlukan tambahan usaha 
(effort) dalam penggunaannya 
(Sangkala, 2021) 

1. Easy to Use 
2. Easy to Learn 
3. Clear and 

Understandable 
(Handayani, 2014) 

Likert 

3 Remote 
Audit  

Remote audit atau audit jarak 
jauh adalah audit yang dilakukan 
sebagian atau seluruhnya di luar 
lokasi (ISO & IAF, 2020) 

Penggunaan  
teknologi terkait 
1. Perencanaan 
2. Kajian 

dokumen 
3. Pemeriksaan 

fisik lapangan 
4. Wawancara 

jarak jauh 
5. Pertemuan 

penutup 
(Akbar, 2021) 

Likert 

4 Kinerja 
auditor 

Kinerja auditor merupakan 
sebagai evaluasi terhadap 
pekerjaan yang dilakukan oleh 
atasan, rekan kerja, diri sendiri 
dan bawahan langsung 
(Rengganis dan Isgiyarta, 2015). 

1. Kuantitas 
Pekerjaan 

2. Kualitas 
Pekerjaan 

3. Ketepatan 
Waktu 

4. Kehadiran  
5. Kemampuan 

Kerja Sama 
Wilson (2012:234) 

Likert 

 
 

3.4 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner dan akan dianalisis menggunakan bantuan program 
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SPSS. Teknik analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni analisis regresi linear berganda (Muliple 

Regression Analisis). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu semua data-data dalam 

penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya menguji analisis kualitas data dengan 

uji validitas dan reabilitas kemudian uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heterokedastisitas. Setelah semua data-

data dalam penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data yang 

terdiri dari: 

3.4.1  Uji Kualitas Data  

Uji kualitas data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. 

Kuesioner didasarkan pada asumsi dan pendapat penelitian terdahulu yang telah 

melakukan penelitian dengan variabel yang sama. Kuesioner perlu diuji cobakan 

terlebih dahulu kepada responden untuk mengetahui apakah angket tersebut andal 

dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, akan lebih baik jika alat analisis diuji 

kemampuannya dalam menjelaskan tiap variabel.  

3.4.1.1  Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product 
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Moment dengan ketentuan nilai rhitung > nilai rtabel maka item pertanyaan 

dikatakan valid. Pengujian dilakukan dengan membandingkan rhitung (table 

corrected itemtotal correlation) dengan rtabel (table product moment dengan 

signifikan 0,05 atau 5%) untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah 

jumlah sampel penelitian, Ghozali (2018:51).  

3.4.1.2  Uji Reliabilitas  

Uji realiabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesinoner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan realibel 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu Ghozali (2018:45). Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya 

suatu variabel dari instrument-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, akan 

dilakukan uji sastistik dengan menghitung nilai Cronbach Alpha masing-masing 

instrumen. Dengan kriteria yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :  

1. Apabila nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) > 0.6, maka dapat 

dikatakan instrumen tersebut memiliki reabilitas yang baik atau dapat 

dipercaya. 

2. Apabila nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) < 0.6, maka dapat 

dikatakan instrumen tersebut memiliki reabilitas yang buruk atau tidak 

dapat dipercaya. Jika Cronbach Alpha rendah, kemungkinan satu atau 

beberapa item tidak reliabel, sehingga segera identifikasi dengan 

prosedur analisis per item terlihat pada kolom Cronbach’s Alpha if item 

Deleted.  
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3.4.5 Uji Asumsi Klasik 

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, terlebih dahulu 

harus dilakukan uji analisis regresi berganda yang bertujuan untuk melihat 

kelayakan model serta melihat apakah terdapat pelanggaran asumsi klasik dalam 

model regresi berganda. Karena pengujian asumsi klasik sebagai persyaratan agar 

datanya dapat bermakna dan bermanfaat, model regresi harus diuji dengan 

menggunakan uji asumsi klasik sebagai berikut: 

3.4.5.1   Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independen keduanya memiliki distribusi normal 

atau tidak. Cara yang sering digunakan dalam menentukan apakah suatu model 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisa grafik dan analisa statistik. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal 

(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji One Sample 

kolmogrov-Smirnov test dengan dengan ketentuan jika nilai Asymp. Sig (2 tailed) 

atau nilai probabilitas pada masing-masing variabel > dari tingkat signifikan 0,05 

maka sebaran data adalah normal. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika 

data menyebar disekitar garis diagonalnya dengan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

3.4.5.2   Uji Multikolonieritas  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasikan ada tidaknya 

hubungan antara variabel independen dalam model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Untuk melihat ada tidaknya 
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multikolinieritas dengan melihat tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika yang nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10 maka dapat diartikan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian, namun jika nilai VIF > 10,00 dan 

nilai tolerance > 0,10 maka terjadi gangguan multikolinieritas pada penelitian 

tersebut (Ghozali, 2018:107). 

3.4.5.3   Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah homokedastisitas atau yang tidak terjadi 

heteroskedastistitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel 

independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk 

menentukan heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot menurut Ghozali 

(2018:137) adalah sebai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit). Maka telah 

terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah 

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain 

itu cara lain untuk menguji ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu 

dengan menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara 
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meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai 

variabel dependen dengan variabel bebas terhadap variabel independen 

dengan persamaan:  

|Ut| = α + βXt + vt.  

Jika pada variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi 

variabel dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Dimana tingkat 

kepercayaan atau probabilitas signifikansinya adalah sebesar 5%. Jika nilai 

signifikansi variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi variabel independen < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134).  

3.4.6 Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen 

(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel bebas) dengan tujuan 

untuk mengestimasikan atau memprediksi rata–rata variabel dependen berdasarkan 

nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2016). Analisis regresi linier 

berganda (Multiple Linear Regression Analysis) digunakan untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

skala pengukuran interval atau rasio dalam persamaan linier. Analisis regresi linier 

berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel-variabel dependen 

akibat pengaruh dari nilai variabel independen. Jika suatu variabel dependen 

bergantung pada lebih dari satu variabel independen, hubungan kedua variabel 

tersebut disebut analisis regresi berganda. Persamaan regresi linier berganda yang 

digunakan untuk menguji penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
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Y= α + β1X1 + e 

Y= α + β2X2 + e 

Y= α + β3X3 + e 

Keterangan:  

Y = Kinerja Audit  

α = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi Berganda 

X1 = Perceived Usefulness 

X2 = Perceived Ease Of Use 

X3 = Remote Audit 

e = Random Error/ Eplison atau ariabel pengganggu. 

3.4.7 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan pengujian yang menganalisis apakah hipotesis 

diterima atau ditolak, dengan melihat nilai F dan nilai t pada nilai probabilitasnya. 

Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi). 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

berganda, yaitu analisis yang bertujuan untuk mengukur dan menunjukkan arah 

kekuatan hubungan antara variabel dependen (terikat) dengan variabel independen 

(bebas). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji F) dan uji koefesien determinasi. 
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3.4.7.1   Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variable 

penjelasan independen secara individual dalam menerangkan variasi variable 

dependen (Ghozali 2018:98). Dalam penelitian ini menggunakan uji signifikan dua 

arah atau two tailed test yaitu suatu uji yang mempunyai dua daerah penolakan Ho 

yaitu terletak di ujung sebelah kanan dan kiri. 

Pengujian dilakukan dengan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen dimana tingkat 

signifikan (a) ditentukan dari besarnya p-value dengan taraf signifikasi α = 5%. 

Kriteria pengujian dalam uji parsial (Uji t) dapat dilihat berdasarkan uji hipotesis 

dengan membandingkan t hitung dengan t tabel penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan syarat sebagai berikut: 

1. Jika probability ≥ t 0,05 atau t hitung ≤ t tabel maka tidak ada pengaruh 

parsial variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien 

regresi tidak signifikan); 

2. Jika probability t 0,05 atau t hitung t tabel maka terdapat pengaruh 

parsial variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien 

signifikan). 

3.4.7.2   Koefesien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen amat terbatas. Semakin besar koefisien determinasinya maka 
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semakin banyak variable independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Apabila R2 bernialai 0 (nol) maka dapat dikatakan tidak adanya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen, bila R2 semakin besar mendekati 

1, menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dan bila R2 semakin kecil mendekati 0 (nol) maka dapat dikatakan 

semakin kecilnya pengaruh variable independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018: 97). Nilai koefesien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted 

R square. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perceived usefulness, 

perceived ease of use, dan remote audit terhadap kinerja auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perceived usefulness berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 

auditor pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Hasil ini memberikan 

makna bahwa semakin tinggi perceived usefulness, maka kinerja auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru juga akan semakin baik juga. 

2. Perceived ease of use berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 

auditor pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Hasil ini memberikan 

makna bahwa semakin tinggi perceived ease of use maka kinerja auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru juga akan semakin baik juga. 

3. Remote audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Hasil ini memberikan makna bahwa 

tinggi atau rendahnya remote audit tidak akan mempengaruhi kinerja auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru.  
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5.2 Saran 

Penulis sadar bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena 

itu, berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan jumlah variabel yang dapat mempengaruhi kinerja auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Hal ini didasari karena nilai determinasi pada 

penelitian ini sebesar 46,5%. Yang artinya sebesar nilai tersebutlah variabel 

independen yang digunakan dapat menjelaskan variasi variabel kinerja auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. Masih ada tersisa 53,5% faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru, seperti skeptisme, 

pengalaman auditor, tenure audit, dll. 
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LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu dengan 

memberi tanda (√) pada jawaban yang telah disediakan. 

1. Nama KAP     : 

2. Nama Responden (jika tidak keberatan) : 

3. Usia      : 

4. Jenis Kelamin Anda : 

             Pria 

  wanita  

5. Pendidikan Terakhir : 

  S3 

  S2 

  S1 

  D3 

lainnya  

6. Posisi Anda saat ini adalah : 

Junior Auditor 

Senior Auditor 

Manager 

Partner 

Supervisior / Associate Manager 

7. Berapa lama Anda bekerja sebagai Auditor? ….. tahun …. Bulan 

  



 
 

 
 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Petunjuk : Mohon Bapak / Ibu / Saudara menjawab pertanyaan di bawah 

ini dengan memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling 

sesuai dengan diri Bapak / Ibu / Saudara. Setiap pertanyaan hanya ada satu 

jawaban. Isilah semua nomor dalam angket ini dan sebaiknya jangan ada 

yang terlewatkan. Pilihan jawaban yang telah tersedia, dengan skor/nilai 

sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

C. DAFTAR PERTANYAAN  

1. Variabel Kegunaan Teknologi Informasi (Perceived Usefulness) 

NO PERNYATAAN STS ST N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 

1 Setelah penggunaan teknologi komputer dalam tugas, 

saya merasa lebih produktif dan kteatif           

2 Penggunaan teknologi komputer dapat memenuhi 

kebutuhan saya dalam menyelesaikan tugas tepat waktu           

3 Bagi saya, penggunaan teknologi komputer sangat 

bermanfaat dalam pekerjaan saya.           

Sumber: Handayani (2014) 

 

2. Variabel Kemudahan Penggunaan Teknologi Informasi 

(Perceived Ease of Use) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 

1 Bagi saya, penggunaan teknologi komputer memberikan 

kemudahan dalam pekerjaan saya.      



 
 

 
 

2 Belajar untuk mengoperasikan teknologi komputer 

adalah mudah bagi saya.      

3 Berinteraksi dengan teknologi komputer sangat jelas dan 

mudah dimengerti.           

Sumber: Handayani (2014) 

 

3. Variabel Remote Audit 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 

1 Auditor harus memiliki pengetahuan dasar komputer 

untuk melakukan proses audit jarak jauh.           

2 Pelaksanaan rapat perencanaan audit akan menjadi sulit 

ketika pihak klien dan pihak auditor berada di lokasi 

yang saling berjauhan.      

3 Pengkajian dokumen dalam proses audit jarak jauh 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengubah 

catatan menjadi format file yang apat dikaji (seperti 

PDF) dan mengunggah file tersebut.      

4 Penggunaan teknologi di tahap pemeriksaan fisik 

lapangan membantu dan meningkatkan kinerja auditor 

dalam proses audit jarak jauh.           

5 Dalam proses wawancara jarak jauh, panggilan video 

lebih efektif daripada panggilan suara.      

Sumber: Akbar (2021) 

 

4. Variabel Kinerja Auditor 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pertanyaan berikut : 

1 Sebagai seorang auditor, saya telah mengerjakan 

pemeriksaan yang cukup banyak.           



 
 

 
 

2 Dengan banyaknya pemeriksaan yang telah saya 

lakukan, saya mampu meningkatkan produktivitas saya           

3 Dengan banyaknya pemeriksaan yang telah saya 

lakukan, saya dapat lebih memahami profesi saya 

dengan baik.           

4 Sebagai seorang auditor, saya memiliki kemampuan 

untuk mencapai tujuan pekerjaan yang telah ditentukan.           

5 Sebagai seorang auditor, hasil pekerjaan saya memenuhi 

target yang telah ditentukan dalam program audit.           

6 Sebagai seorang auditor, saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat dari target dengan tidak 

mengabaikan kualitas.           

7 Sebagai seorang auditor, saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat dari target yang sudah ditetapkan 

dalam program audit.           

8 Sebagai seorang auditor, saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif dan efisien.           

9 Sebagai seorang auditor, saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu           

Sumber: Wilson (2012) 

 

 
  



 
 

 
 

TABULASI DATA KINERJA AUDITOR 

No Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total 

1 Responden_1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 Responden_2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

3 Responden_3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 Responden_4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

5 Responden_5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 40 

6 Responden_6 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40 

7 Responden_7 3 5 5 5 4 4 4 4 4 38 

8 Responden_8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

9 Responden_9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 Responden_10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

11 Responden_11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

12 Responden_12 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 

13 Responden_13 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

14 Responden_14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 Responden_15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 Responden_16 3 4 3 3 3 4 3 4 4 31 

17 Responden_17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

18 Responden_18 4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 

19 Responden_19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

20 Responden_20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

21 Responden_21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

22 Responden_22 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

23 Responden_23 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 

24 Responden_24 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

25 Responden_25 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

26 Responden_26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

27 Responden_27 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

28 Responden_28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 Responden_29 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

30 Responden_30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 Responden_31 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

32 Responden_32 3 4 4 4 4 4 5 5 4 37 

33 Responden_33 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

34 Responden_34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

35 Responden_35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

36 Responden_36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA KEGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI 

No Responden P1 P2 P3 Total 

1 Responden_1 4 4 4 12 

2 Responden_2 3 4 3 10 

3 Responden_3 4 4 4 12 

4 Responden_4 4 5 5 14 

5 Responden_5 5 5 5 15 

6 Responden_6 4 4 5 13 

7 Responden_7 4 3 4 11 

8 Responden_8 5 5 5 15 

9 Responden_9 4 4 4 12 

10 Responden_10 4 4 4 12 

11 Responden_11 4 4 4 12 

12 Responden_12 5 5 5 15 

13 Responden_13 5 5 5 15 

14 Responden_14 4 4 4 12 

15 Responden_15 5 5 5 15 

16 Responden_16 4 4 4 12 

17 Responden_17 4 4 4 12 

18 Responden_18 5 5 5 15 

19 Responden_19 5 5 5 15 

20 Responden_20 5 5 5 15 

21 Responden_21 5 5 5 15 

22 Responden_22 5 5 5 15 

23 Responden_23 5 5 5 15 

24 Responden_24 4 4 5 13 

25 Responden_25 5 5 5 15 

26 Responden_26 4 4 4 12 

27 Responden_27 4 5 4 13 

28 Responden_28 4 5 3 12 

29 Responden_29 3 5 5 13 

30 Responden_30 4 4 4 12 

31 Responden_31 5 5 3 13 

32 Responden_32 5 5 5 15 

33 Responden_33 5 5 5 15 

34 Responden_34 4 4 4 12 

35 Responden_35 5 5 3 13 

36 Responden_36 5 5 5 15 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA KEMUDAHAN TEKNOLOGI 

INFORMASI 

No Responden P1 P2 P3 Total 

1 Responden_1 4 4 4 12 

2 Responden_2 4 5 5 14 

3 Responden_3 2 4 4 10 

4 Responden_4 4 4 4 12 

5 Responden_5 4 5 5 14 

6 Responden_6 4 4 5 13 

7 Responden_7 5 5 5 15 

8 Responden_8 4 5 5 14 

9 Responden_9 3 4 4 11 

10 Responden_10 4 4 4 12 

11 Responden_11 3 4 4 11 

12 Responden_12 4 5 5 14 

13 Responden_13 5 5 5 15 

14 Responden_14 3 4 4 11 

15 Responden_15 5 5 5 15 

16 Responden_16 3 4 4 11 

17 Responden_17 4 4 4 12 

18 Responden_18 5 5 5 15 

19 Responden_19 4 4 4 12 

20 Responden_20 4 4 4 12 

21 Responden_21 5 5 5 15 

22 Responden_22 4 5 4 13 

23 Responden_23 4 5 5 14 

24 Responden_24 2 4 4 10 

25 Responden_25 4 5 4 13 

26 Responden_26 4 4 4 12 

27 Responden_27 4 4 4 12 

28 Responden_28 3 4 4 11 

29 Responden_29 4 5 5 14 

30 Responden_30 4 4 4 12 

31 Responden_31 4 5 5 14 

32 Responden_32 4 4 4 12 

33 Responden_33 5 4 4 13 

34 Responden_34 4 4 4 12 

35 Responden_35 4 5 4 13 

36 Responden_36 4 5 5 14 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA REMOTE AUDIT 

No Responden P1 P2 P3 P4 P5 Total 

1 Responden_1 3 4 3 4 5 19 

2 Responden_2 3 4 4 4 4 19 

3 Responden_3 5 4 4 5 4 22 

4 Responden_4 4 4 4 5 4 21 

5 Responden_5 3 4 4 4 5 20 

6 Responden_6 3 3 4 4 4 18 

7 Responden_7 4 5 5 5 5 24 

8 Responden_8 3 4 4 4 4 19 

9 Responden_9 2 4 4 4 4 18 

10 Responden_10 4 4 4 4 4 20 

11 Responden_11 3 4 5 5 5 22 

12 Responden_12 3 5 5 5 5 23 

13 Responden_13 4 4 4 4 4 20 

14 Responden_14 4 5 5 5 5 24 

15 Responden_15 3 4 4 4 4 19 

16 Responden_16 4 4 3 4 4 19 

17 Responden_17 3 5 5 5 5 23 

18 Responden_18 4 4 4 4 4 20 

19 Responden_19 2 5 5 5 5 22 

20 Responden_20 4 5 5 5 5 24 

21 Responden_21 3 4 4 5 5 21 

22 Responden_22 4 5 5 5 5 24 

23 Responden_23 2 4 5 5 5 21 

24 Responden_24 4 5 5 5 5 24 

25 Responden_25 4 4 4 4 4 20 

26 Responden_26 4 5 4 4 4 21 

27 Responden_27 4 4 4 4 4 20 

28 Responden_28 4 5 4 5 5 23 

29 Responden_29 4 4 4 4 4 20 

30 Responden_30 3 5 5 5 5 23 

31 Responden_31 4 4 4 4 4 20 

32 Responden_32 4 4 4 4 4 20 

33 Responden_33 4 4 4 4 4 20 

34 Responden_34 4 5 5 5 5 24 

35 Responden_35 5 5 5 5 5 25 

36 Responden_36 4 4 4 3 4 19 

 

   



 
 

 
 

LAMPIRAN OUTPUT SPSS 26 

 

 

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL KINERJA AUDITOR 

 
Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .350* .376* .376* .531** .453** .307 .242 .408* .587** 

Sig. (2-tailed)  .037 .024 .024 .001 .005 .068 .156 .014 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P2 Pearson 

Correlation 

.350* 1 .463** .605** .554** .413* .396* .328 .479** .644** 

Sig. (2-tailed) .037  .004 .000 .000 .012 .017 .051 .003 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P3 Pearson 

Correlation 

.376* .463** 1 .771** .764** .813** .438** .520** .692** .834** 

Sig. (2-tailed) .024 .004  .000 .000 .000 .008 .001 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P4 Pearson 

Correlation 

.376* .605** .771** 1 .764** .678** .438** .520** .566** .817** 

Sig. (2-tailed) .024 .000 .000  .000 .000 .008 .001 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P5 Pearson 

Correlation 

.531** .554** .764** .764** 1 .790** .561** .529** .815** .901** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000  .000 .000 .001 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P6 Pearson 

Correlation 

.453** .413* .813** .678** .790** 1 .448** .670** .862** .872** 

Sig. (2-tailed) .005 .012 .000 .000 .000  .006 .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P7 Pearson 

Correlation 

.307 .396* .438** .438** .561** .448** 1 .747** .549** .714** 

Sig. (2-tailed) .068 .017 .008 .008 .000 .006  .000 .001 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P8 Pearson 

Correlation 

.242 .328 .520** .520** .529** .670** .747** 1 .650** .752** 

Sig. (2-tailed) .156 .051 .001 .001 .001 .000 .000  .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P9 Pearson 

Correlation 

.408* .479** .692** .566** .815** .862** .549** .650** 1 .856** 

Sig. (2-tailed) .014 .003 .000 .000 .000 .000 .001 .000  .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Total Pearson 

Correlation 

.587** .644** .834** .817** .901** .872** .714** .752** .856** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



 
 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.914 9 

 

 

  



 
 

 
 

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL PERCEIVED USEFULNESS 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .651** .462** .848** 

Sig. (2-tailed)  .000 .005 .000 

N 36 36 36 36 

P2 Pearson Correlation .651** 1 .420* .818** 

Sig. (2-tailed) .000  .011 .000 

N 36 36 36 36 

P3 Pearson Correlation .462** .420* 1 .794** 

Sig. (2-tailed) .005 .011  .000 

N 36 36 36 36 

Total Pearson Correlation .848** .818** .794** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.748 3 

 

 

  



 
 

 
 

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL KEMUDAHAN TEKNOLOGI INFORMASI 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .491** .487** .835** 

Sig. (2-tailed)  .002 .003 .000 

N 36 36 36 36 

P2 Pearson Correlation .491** 1 .777** .853** 

Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 

N 36 36 36 36 

P3 Pearson Correlation .487** .777** 1 .850** 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 

N 36 36 36 36 

Total Pearson Correlation .835** .853** .850** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.774 3 

 

 

  



 
 

 
 

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL REMOTE AUDIT 

 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .146 -.096 -.023 -.225 .414 

Sig. (2-tailed)  .395 .578 .893 .187 .063 

N 36 36 36 36 36 36 

P2 Pearson Correlation .146 1 .680** .639** .669** .863** 

Sig. (2-tailed) .395  .000 .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P3 Pearson Correlation -.096 .680** 1 .720** .666** .804** 

Sig. (2-tailed) .578 .000  .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P4 Pearson Correlation -.023 .639** .720** 1 .753** .839** 

Sig. (2-tailed) .893 .000 .000  .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P5 Pearson Correlation -.225 .669** .666** .753** 1 .751** 

Sig. (2-tailed) .187 .000 .000 .000  .000 

N 36 36 36 36 36 36 

Total Pearson Correlation .414 .863** .804** .839** .751** 1 

Sig. (2-tailed) .043 .000 .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.713 5 

 

 

  



 
 

 
 

HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kinerja Auditor 36 31 45 38.25 3.341 

Perceived Usefulness 36 10 15 13.39 1.517 

Perceived Ease of Use 36 10 15 12.75 1.461 

Remote Audit 36 18 25 21.14 2.002 

Valid N (listwise) 36     

 

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.44383424 

Most Extreme Differences Absolute .146 

Positive .146 

Negative -.097 

Test Statistic .146 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Perceived Usefulness .802 1.247 

Perceived Ease of Use .756 1.322 

Remote Audit .926 1.079 

  



 
 

 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .682a .465 .415 2.556 

a. Predictors: (Constant), Remote Audit, Perceived Usefulness, Perceived Ease 

of Use 

b. Dependent Variable: Kinerja Auditor 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 181.719 3 60.573 9.273 .000b 

Residual 209.031 32 6.532   

Total 390.750 35    

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 

b. Predictors: (Constant), Remote Audit, Perceived Usefulness, Perceived Ease 

of Use 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.590 7.353  2.120 .042 

Perceived Usefulness .748 .318 .340 2.353 .025 

Perceived Ease of Use 1.039 .340 .454 3.056 .004 

Remote Audit -.028 .224 -.017 -.127 .900 

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
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